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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING DI MIS SA ALHUSNA 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 

Oleh:  

 

YUYUN ISTIANINGSIH 

ABSTRAK 

 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup besar dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia, salah satunya dalam aspek pendidikan. Dengan 

adanya pandemi ini mendorong pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan 

tentang pelaksanaan pembelajaran di Indonesia yaitu pembelajaran harus 

dilaksanakan secara daring atau jarak jauh.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran daring di MIS SA ALHUSNA  pada 

masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Subjek penelitian ini adalah 12 Guru yang berada di MIS SA ALHUSNA. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, data display, 

dan Conclusion Drawing/Verification. 

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 1) pada proses pembelajaran 

daring 50% guru yang membuat RPP dan 50% Guru yang tidak membuat RPP. 2) 

media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring yaitu video, 

gambar-gambar, teks bacaan, dan LKS. 3) metode yang digunakan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring yaitu metode penugasan dan ceramah. 4) 

aplikasi yang digunakan pelaksanaan pembelajaran daring yaitu whatsapp, zoom 

dan google form. 5)  Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring yaitu fasilitas seperti handphone, kuota internet, jaringan, sulit untuk 

memantau peserta didik, kurang paham IT sehingga pembelajaran menjadi 

monoton. 6) Bentuk evaluasi pembelajaran yaitu tes lisan, tes tertulis, praktik, dan 

tes hafalan.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Guru Sekolah Dasar 
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MOTTO 

 

 

نِ إلََِّّ مَا سَعَىَٰ   نسََٰ ثهُمَّ يهُجۡزَىَٰ هُ   ٤٠سَوۡفَ يهُرَىَٰ  ۥسَعۡيَ هُ  وَأنََّ  ٣٩وَأنَ لَّيۡسَ للِِۡۡ

 )٤٢-٣٩,سورة  لـ حـم( ٤٢  لۡ هُ نَ ىََٰ وَأنََّ إلِىََٰ رَبِّكَ   ٤١  ٱۡوَۡ ىََٰ   لۡجَزَ آ َ 
Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 

paling sempurna, dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala 

sesuatu). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di sekolah, pribadi yang selalu dilihat dan ditiru adalah guru. 

Guru merupakan seorang pendidik, pengajar, pelatih, dan pembimbing, yang 

dimana tugas mereka adalah mendidik dan mengajar siswanya baik dalam 

pendidikan formal maupun informal. Hasil belajar siswa sendiri memang 

diperlukan dalam setiap pembelajaran karena dengan adanya hasil belajar 

maka siswa dapat melihat dan memperbaiki di setiap hasil yang diperolehnya, 

baik itu hasil yang mencapai maupun belum mencapai nilai maksimal yang 

sudah ditentukan. Dan disisi lain, guru juga bisa melihat perkembangan 

siswa, melihat kesulitan atau masalah apa saja yang dihadapi, dan juga bisa 

untuk memperbaiki dari segi pembelajarannya atau lain sebagainya. 

Setiap satuan pendidikan harus menyelenggarakan proses 

pembelajaran secara aktif, interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif.
2
 Berdasarkan hal tersebut, proses 

pembelajaran yang seharusnya adalah peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Jika peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, peserta didik 

lebih banyak mengerti dan mengingat pembelajaran dalam waktu yang lebih 

lama. Sebaliknya, ketika dalam proses pembelajaran peserta didik pasif dan 
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 Shafa, Karakteristik Proses Pembelajaran Kurikulum 2013, vol. 14, no.1 
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hanya menerima materi pelajaran dari pendidik, peserta didik akan cepat 

melupakan apa yangdisampaikan oleh pendidik. 

Tujuan pembelajaran kurikulum 2013 sendiri adalah untuk 

mempersiapkan insan Indonesia yang berkompeten, kreatif, produktif serta 

berkarakter.
3
 Keefektifan dan efisien dalam pelaksanaan pembelajaran 

hendaknya ada peran serta guru dalam memahami substansi maupun struktur 

serta komponen kurikulum 2013 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 

serta evaluasi pembelajaran. Pembelajaran sebagai proses kerja sama antara 

guru dan siswa pasti akan menghadapi beberapa masalah pembelajaran. Hal 

tersebut akan berdampak pada kegagalan pembelajaran. Melalui perencanaan 

yang baik, setidaknya dapat mengantisipasi atau meminimalisir 

permasalahan-permasalahan yang nantinya akan muncul, sehingga 

pembelajaran berjalan normal dan keberhasilan pembelajaran tercapai. 

Perencanaan dapat membuat pembelajaran berlangsung secara 

sistematis proses pembelajaran tidak berlangsung seadanya, akan tetapi 

berlangsung secara terarah dan terorganisir. Dengan demikian guru dapat 

menggunakan waktu secara efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

keberhasilan pembelajaran. Hal tersebut dapat berlangsung melalui 

perencanaan pembelajaran yang baik. Proses pembelajaran terjadi karena ada 

tujuan yang hendak dicapai. Melalui perencanaan yang maksimal, seorang 

guru dapat menentukan strategi apa yang digunakan agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

                                                 
3
 Naela Khusna Faela Shufa, Kajian Konseptual Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar, 

Kaliwungu, Kudus. 
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Namun, dimasa sekarang ini seluruh dunia, termasuk Indonesia 

sedang terkena wabah yang dikenal dengan Covid-19. Covid-19 singkatan 

dari corona virus disease yang ditemukan pada tahun 2019.Virus tersebut 

pertama kali di identifikasi pada Desember 2019 di Kota Wuhan, China. 

Virus Covid-19 masih menjadi topik perbincangan sejak kemunculannya 

pada awal Desember 2019. Berdasarkan surat edaran yang dikeluarkan 

pemerintah pada 18 Maret 2020, maka segala kegiatan di dalam dan di luar 

ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi 

penyebaran corona terutama dibidang pendidikan. Sehingga proses belajar 

dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan 

untuk memberikan pengalaman belajar bermakna bagi siswa.
4
 Pembelajaran 

“daring” sebagai pilihan tunggal dalam kondisi pencegahan penyebaran covid 

19 memberi warna khusus pada masa perjuangan melawan virus ini. Bahkan 

bentuk pembelajaran ini juga dapat dimaknai pembatasan akses pendidikan. 

Pendidikan yang lumrah berlangsung dengan interaksi langsung antar unsur 

(pendidik dan tenaga kependidikan dan peserta didik) beralih menjadi 

pembelajaran interaksi tidak langsung. “Mansyur menjelaskan bahwa 

pembelajaran daring merupakan salah satu model pembelajaran yang adaptif 

dengan situasi pandemi ini. Dengan demikian, pembelajaran daring menjadi 

pilihan yang tepat pada masa pandemicovid-19 saat ini”.
5
 Meski 

pembelajaran daring dilakukan secara virtual dan jarak jauh, penyusunan dari 

                                                 
4
Ely Setiasih Rosali, “Aktifitas Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Siliwangi Tasikmalaya”, Geography Science Education 

Journal, Vol 1 No. 1 (2020) 
5
 Abd.RahimMansyur, ”DampakCovid 19Terhadap Dinamika Pembelajaran Di 

Indonesia”, Education And Learning Journal, Vol 1 No 2 (2020), Halaman 113 
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tujuan pembelajaran daring bukan malah menjadi semakin kabur, tetapi 

semakin penting. Tenaga pengajar tetap penting dalam melakukan 

penyusunan rangkaian pengembangan desain pembelajaran daring yang 

menjadi acuan untuk menentukan jenis materi pembelajaran, strategi 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam  proses pembelajaran.Tanpa tujuan pembelajaran daring 

yang jelas, pembelajaran daring justru akan menjadi kegiatan tanpa arah, 

tanpa fokus, dan menjadi tidak efektif. 

Pembelajaran daring telah dilaksanakan di semua jenjang pendidikan 

dalam kurun waktu lebih daru satu tahun. Dalam penerapannya, terdapat 

sekolah yang melaksanakannya dengan baik. Seperti hasil penelitian Dewi 

Fatimah bahwa pelaksanaan pembelajaran di SDIT Ahmad Dahlan sudah 

terlaksana cukup baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru sudah 

melakukan pembelajaran dan sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik 

yaitu menggunakan media pembelajaran, strategi, metode dan pendekatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan peserta didik. Pembelajaran daring 

memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya dan mampu mendorong guru 

untuk lebih kreatif dalam mengajar selain itu siswa dituntut untuk lebih 

mandiri dan termotivasi untuk lebih aktif belajar.
6
 

Namun ada pula sekolah yang mengalami kesulitan dalam 

menerapkan pembelajaran daring. Hasil penelitian Redita Wiguna 

menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di Sekolah SDN 

                                                 
6
 Dewi Fatimah, Skripsi: “Analisis Pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19 di sekolah dasar”, (Jambi: Universitas Jambi, 2021). 
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Brawijaya mengalami beberapa kendala dan belum berjalan secara efektif 

khususnya di kelas rendah, karena tidak semua peserta didik paham dan 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan arahan yang diberikan 

guru.
7
 

Berdasarkan uraian di atas, selanjutnya akan dilakukan tentang 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring di MIS SA ALHUSNA pada 

masa pandemi covid-19. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan pembelajaran daring di MIS SA ALHUSNA. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka dapat 

ditanyakan pertanyaan penelitian sebagai berikut: Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran daring di MIS SA ALHUSNA pada masa pandemi covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk memberi arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini, 

maka tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran daring di MIS SA ALHUSNA pada masa pandemi covid-19. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis 

Sebagai pembuka wacana bagi penulis khususnya dan pembaca pada 

umumnya untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring di MIS 

SA ALHUSNA pada masa pandemi covid-19.  

 

                                                 
7
 Redita Wiguna, “Analisis Proses Pembelajaran Siswa berbasis Online Di kelas Rendah 

Pada Masa Pandemic Covid 19, (Jurnal Perseda: Universitas Muhammadiyah Sukabumi), Vol III, 

Nomor 2, 2020. 
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2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti Untuk menambah wawasan atau pengetahuan tentang 

deskripsi pelaksanaan pembelajaran daring di MIS SA ALHUSNA 

pada masa pandemi covid-19. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki proses pembelajaran 

guru agar lebih efektif dan efisien sehingga kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar siswa meningkat di masa pandemi covid-19. 

E. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:  

1. Dewi Fatimah, “Analisis pelaksanaan pembelajaran daring pada masa 

pandemi covid 19 di sekolah dasar, hasil penelitian ini menggambarkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran daring  di SDIT Ahmad Dahlan tepatnya 

pada kelas V A sudah terlaksana cukup baik, peserta didik dan guru telah 

memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan, hal itu menggambarkan 

kesiapan pelaksanaan pembelajaran daring. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring guru sudah melakukan perencanaan pembelajaran dan 

sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik yaitu menggunakan media 

pembelajaran, strategi, metode dan pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan peserta didik. Pembelajaran daring memiliki 

fleksibilitas dalam pelaksanaannya dan mampu mendorong guru untuk 

lebih kreatif dalam mengajar selain itu siswa dituntut untuk lebih mandiri 
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dan termotivasi untuk lebih aktif belajar. Namun, pembelajaran daring 

memiliki kendala dalam pelaksanaannya kondisi jaringan yang tidak stabil 

dan kesulitan peserta didik memahami materi pembelajaran adalah 

tantangan tersendiri dalam pembelajaran daring.  Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah pada 

variabel yang hendak diteliti yaitu pelaksanaan pembelajaran daring 

dimasa pandemi covid 19. Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah 

responden, pada penelitian ini responden dan lokasi penelitian .
8
 

2. Diana Holidazia, Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Tematik  Di 

Kelas V Mi Nurul Ummah Sampit, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) Pada proses pembelajaran daring guru berpedoman pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan silabus. RPP yang digunakan sesuai dengan 

keadaan darurat Covid pada saat ini, yang mana isi dari rencana pelaksaan 

pembelajaran tersebut lebih sedikit dibandingkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran pada pembelajaran langsung yang memang banyak muatan 

di dalamnya (2) Kendala ada pada fasilitas untuk menunjang pembelajaran 

daring tersebut. Seperti tidak mempunyai handphone, jaringan lelet, 

perekonomian orang tua yang kurang dan guru belum terlalu menguasai 

aplikasi untuk pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, dengan subjek guru dan siswa kelas V, objek 

penelitian adalah pembelajaran daring pada mata pelajaran Tematik di 

                                                 
8
 Dewi Fatimah, Skripsi: “Analisis Pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi 

covid-19 di sekolah dasar”, (Jambi: Universitas Jambi, 2021). 
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kelas V. Teknik pengumpulan data yaitu melalui wawancara dan 

dokumntasi. Adapun pengabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 

tehnik, analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Persamaan 

penelitian ini dengan penulis adalah Persamaan penelitian ini dengan 

penulis adalah pada variabel yang hendak diteliti yaitu pelaksanaan 

pembelajaran daring. Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah 

responden dan lokasi penelitian.
9
 

3. Henry Aditia Rigianti, Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar  

Di Kabupaten Banjarnegara, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kendala pembelajaran daring di Kabupaten Banjarnegara. Jenis penelitian 

ini merupakan kualitatif deskriptif.  Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara dan pengisian angket secara daring. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kendala yang dialami guru selama pembelajaran 

daring yaitu aplikasi pembelajaran, jaringan internet dan gawai, 

pengelolaan pembelajaran, penilaian, dan pengawasan. Persamaan 

penelitian ini dengan penulis adalah pada variabel yang hendak diteliti 

yaitu pelaksanaan pembelajaran daring dan responden. Perbedaan 

penelitian ini dengan penulis adalah pada teknik pengumpulan data.
10

 

4. Medita ayu dkk, Analisis Pembelajaran “Daring Pada Guru Sekolah Dasar 

Di Era Covid-19, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

tidak efektif diterapkan pada siswa sekolah dasar dikarenakan sarana dan 

                                                 
9
 Diana Holidazia, Skripsi “Pembelajaran daring pada mata pelajaran tematik di kelas V 

MI Nurul Ummah Sampit”, (Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2020). 
10

 Hernry Aditia R, “Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar  Di Kabupaten 

Banjarnegara”, (Sekolah Dasar: Jurnal Pendidikan dan pembelajaran, 2020), vol 7 nomor 2.  
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prasarana yang kurang memadai seperti smartphone dan jaringan internet 

yang stabil yang mempengaruhi guru dalam proses pembelajaran. Juga 

partisipasi orang tua dan ketidaksiapan orang tua dalam mendampingi 

proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan subjek penelitian guru kelas 1-6 SD Girimukti Kecamatan Cipatat. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah variabel yang di teliti yaitu 

pelaksanaan pembelajaran daring dan responden. Perbedaan nya pada 

lokasi penelitian dan teknik pengumpulan data.
11

 

5. Sonia Anggianita, Persepsi Guru terhadap Pembelajaran Daring di Sekolah 

Dasar Negeri 013 Kumantan, Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa 

pembelajaran daring tidak cocok digunakan pada tingkat sekolah dasar. 

Karena pada dasarnya pembelajaran anak sekolah dasar masih berpusat 

kepada guru. Pembelajaran daring membuat tujuan pembelajaran tidak 

tersampaikan sepenuhnya kepada peserta didik.  banyak  Masih banyak 

guru yang kurang pemahaman dalam IPTEK apalagi guru lama, atau guru 

tradisional sehingga pembelajaran daring menjadi tidak menarik. Masih 

kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung seperti android dan 

kuota. Adapun dampak dan kendala yang dialami atau dirasakan oleh 

peserta didik kelas rendah dan kelas tinggi lebih kurang sama. Hal yang 

membedakannya di kelas rendah masih ada beberapa peserta didik yang 

masih belum bisa membaca dan menulis, sedangkan dikelas tinggi semua 

peserta didik  sudah bisa membaca dan menulis. Persamaan penelitian ini 

                                                 
11

 Medita ayu, “Analisis Pembelajaran “Daring Pada Guru Sekolah Dasar Di Era Covid-

19”, (Siliwangi: Jurnal Ilmiah STKIP Siliwangi, 2020), vol 7 nomor 2.  
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dengan penulis adalah pada variabel yang hendak diteliti yaitu pelaksanaan 

pembelajaran daring dan responden. Perbedaannya lokasi penelitian. 

6. Nova Irawati Simatupang, dkk, 2020 tentang “Pelaksanaan Pengajaran 

Online Pada Masa Pandemi Covid-19 dengan Metode Survey” dengan 

hasil masih diperlukan usaha ekstra dari pemerintah dan segala pihak yang 

berkaitan agar guru terbiasa menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Selain itu sarana dan prasarana untuk pelaksanaan 

pembelajaran online juga perlu mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah dan pihak terkait. Persamaan penelitian ini dengan penulis 

adalah pada variabel yang hendak diamati yaitu pelaksanaan pembelajaran 

daring dimasa pandemi Covid-19. Perbedaan penelitian ini  dengan penulis 

adalah tempat dan waktu penelitian, pada penelitian ini menggunakan 

metode survey dan angket dalam pengumpulan datanya, sedangkan penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 
12

 

7. Nadif Ulfia, 2020 tentang “Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi Covid-

19: Refleksi Para Siswa”, dengan hasil kondisi fasilitas dan infrastruktur 

oleh pelajar maupun pengajar cukup menggambarkan kesiapan 

pelaksanaan pembelajaran daring.Persamaan penelitian ini dengan penulis 

adalah pada variabel yang akan diamati yaitu pelaksanaan pembelajaran 

daring dimasa pandemi Covid-19. Sedangkan Perbedaan dengan penulis 

yaitu waktu dan tempat penelitian tersebut dilakukan, objek penelitian 

                                                 
12

 Nova Irawati Simatupang, dkk, “Pelaksanaan Pengajaran Online Pada Masa Pandemi 

Covid-19 dengan Metode Survey”, (Jurnal dinamika pendidikan, 2020).vol 13 nomor 2. 
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dalam penelitian ini yaitu siswa SMA sedangkan penulis meneliti siswa 

sekolah dasar.
13

 

8. Redita Wiguna, dkk, 2020 tentang “Analisis Proses  Pembelajaran Siswa 

Berbasi Online (Daring)  Di Kelas Rendah Pada Masa Pandemi Covid-

19”, dengan hasil pelaksanaan pembelajaran daring di Sekolah SDN 

Brawijaya mengalami beberapa kendala dan belum berjalan secara efektif 

khususnya di kelas rendah, karena tidak semua peserta didik paham dan 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan arahan yang diberikan 

guru. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah pada variabel yang 

diamati yaitu pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah dasar. 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah  pada waktu dan tempat 

penelitian, dan pada subjek penelitian dimana penelitian tersebut meneliti 

kelas rendah sedangkan penulis meneliti kelas tinggi.
14

 

9. Ali sadikin, tentang “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) mahasiswa telah memiliki 

fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk mengikuti pembelajaran 

daring; (2) pembelajaran daring memiliki fleksibilitas dalam 

pelaksanaannya dan mampu mendorong munculnya kemandirian belajar 

dan motivasi untuk lebih aktif dalam belajar; dan (3) pembelajaran jarak 

jauh mendorong munculnya perilaku social distancing dan meminimalisir 

munculnya keramaian mahasiswa sehingga dianggap dapat mengurangi 

                                                 
13

 Nadif Ulfia, “Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi Covid-19: Refleksi Para 

Siswa”(Prosiding Nasional Pendidikan: LPPM IKIP PGRI Bojonegoro, 2020).Vol.1 No.1 
14

 Redita Wiguna, dkk, “Analisis Proses  Pembelajaran Siswa Berbasi Online (Daring)  

Di Kelas Rendah Pada Masa Pandemi Covid-19”, (Jurnal Perseda, 2020), Vol 3 No 2. 



12 

 

 

potensi penyebaran Covid-19 di lingkungan perguruan tinggi.  Lemahnya 

pengawasan terhadap mahasiswa, kurang kuatnya sinyal di daerah 

pelosok, dan mahalnya biaya kuota adalah tantangan tersendiri dalam 

pembelajaran daring. Meningkatkan kemandirian belajar, minat dan 

motivasi, keberanian mengemukakan gagasan dan pertanyaan adalah 

keutungan lain dari pembelajaran daring. Persamaan penelitian ini dengan 

penulis adalah pada variabel yang akan diamati yaitu pelaksanaan 

pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19. Perbedaan penelitian ini 

dengan penulis adalah jenjang pendidikan.
15

 

10. Hilna Putria dkk, Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan 

(DARING)  Masa Pandemi COVID-19 pada Guru Sekolah Dasar, Hasil 

dari penelitian ini adalah pandemi COVID-19 membawa dampak yang 

sangat besar terhadap proses pembelajaran, pembelajaran yang biasanya 

dilaksanakan secara langsung kini dialihkan menjadi pembelajaran daring. 

Peserta didik merasa jenuh dan bosan selama melaksanakan pembelajaran. 

Pembelajaran daring yang dilakukan untuk anak usia sekolah dasar dirasa 

kurang efektif. Ada beberapa faktor pendukung guru dalam proses 

pembelajaran daring yaitu ketersediannya handphone, kuota dan jaringan 

internet yang stabil. Selain adanya faktor yang mendukung dalam 

pembelajaran daring terdapat juga beberapa faktor penghambat guru dalam 

pembelajaran daring. Faktor penghambat tersebut diantaranya adalah 

                                                 
15

 Ali sadikin, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19” (Jurnal ilmiah 

pendidikan biologi, 2020), vol 6 no 2. 
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belum semua peserta didik memiliki handphone dan masih banyak orang 

tua sibuk bekerja.
16

 

 

 

 

                                                 
16

 Hilna Putria dkk, “Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING)  Masa 

Pandemi COVID-19 pada Guru Sekolah Dasar”, (Jurnal Basicedu, 2020), Vol 4 no 4.  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Pembelajaran Daring  

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring adalah penggunaan internet untuk mengakses 

materi, untuk berinteraksi dengan materi, instruktur dan pembelajar lain, 

untuk mendapatkan dukungan selama proses pembelajaran dengan tujuan 

untuk memperoleh pengetahuan, menciptakan pemahaman dan untuk 

berkembang dari pengalaman belajar.
17

 

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 

dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan 

platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan 

meski jarak jauh.
18

 Selain itu, pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, 

konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai 

jenis interaksi pembelajaran.
19

 

Jadi, pembelajaran daring merupakan sebuah interaksi antara 

pendidik dan peserta didik yang dilakukan  dengan tidak bertatap muka 

secara langsung dengan menggunakan platform yang dapat membantu 

                                                 
17

I ketut Sudarsana et al, Covid-19 Perspektif  Pendidikan (Yayasan Kita Menulis, 2020), 

halaman 39. 
18

 Oktafia Ika Handarini, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home 

(SFH) Selama Pandemi Covid-19”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol 8 

No.3 (2020) 
19

 Aki sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-

19”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, vol.6 no.2 (2020) 
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proses belajar mengajar dalam jaringan melalui komputer atau alat 

elektronik lainnya. 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Daring 

Sebagaimana pelaksanaan pembelajaran seperti pada umumnya, 

sebelum melaksanakan pembelajaran daring, guru juga perlu menyiapkan 

rpp, prota, promes, dan silabus yang mengacu pada kurikulum yang telah 

ditetapkan.  

Berikut langkah-langkah pembelajaran daring: 
20

 

a. Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan. 

b. Guru memilih strategi, model, teknik, dan pendekatan yang akan di 

gunakan. Bisa menggunakan video, narasi, melalui website, situs atau 

aplikasi. 

c. Guru membuat RPP seperti biasa dengan alokasi waktu yang tidak 

terbatas menyesuaikan kondisi peserta didik, orang tua/wali. 

d. Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan langkah/prosedur 

pembelajaran melalui grup whatsapp atau media sosial yang digunakan 

sebagai penghubung antara guru dan peserta didik. 

e. Dalam penjelasan tersebut guru bisa membagikan link (apabila 

memang sumber materi, tugas, dan pembelajaran dilakukan melalui 

situs tertentu) atau tugas dalam bentuk narasi yang bisa peserta didik 

selesaikan dengan mengerjakan buku pegangan siswa, atau 

mempraktikan materi pelajaran atau membuat laporan dan sebagainya. 

                                                 
20

 R.Gilang K, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, (Banyumas: Redaksi 

Lg), 2020, hlm 86. 
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f. Guru mengecek dan mengingatkan peserta didik yang belum selesai 

mengerjakan tugas tersebut. 

g. Guru memberikan penilaian terhadap pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

h. Guru melakukan evaluasi pembelajaran. 

3. Komponen Pembelajaran Daring 

1) Komponen Pendukung Pembelajaran Daring 

Beberapa komponen untuk memperlancar pelaksanaan daring 

selama pandemi covid-19:  

a. Infrastruktur 

Infrastruktur sama saja dengan sarana dan prasarana, yaitu 

segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya 

utama proses. Sarana prasarana atau fasilitas yang diperlukan 

dalam melaksanakan pembelajaran daring antara lain seperti hp, 

komputer, laptop, dan alat elektronik lainnya. 

b. Sistem dan Aplikasi 

Sistem dan aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran 

daring antara lain: internet, whatsapp, google classroom, zoom, 

google meet, webex serta sistem dan aplikasi lainnya. 
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4. Manfaat Pembelajaran Daring 

Kemajuan teknologi akan berdampak pada perubahan budaya 

manusia. Perubahan yang tengah dialami oleh seluruh pihak yang terkait 

dalam penyelenggaraan pendidikan pada saat ini adalah bagaimana 

menggunakan teknologi dengan baik sebagai media utama dalam 

pembelajaran daring. Tekonologi dalam pendidikan   sangat bermanfaat 

untuk mencapai keefektifan proses pelaksanaan pembelajaran dalam 

jaringan. Manfaat tersebut sebagai berikut:  

a. Terhindar dari Virus Corona 

Terhindar dari virus corona merupakan manfaat yang utama 

di masa pandemi. Belajar secara daring merupakan langkah yang 

utama untuk menghindari virus corona. Pembelajaran daring 

pengganti pembelajaran tatap muka untuk mengindari kontak fisik 

antar pembelajar dan pengajar.  

b. Waktu dan Tempat yang Fleksibel 

Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

Ketidakterbatasan waktu serta tempat belajar memberikan siswa 

kebebasan untuk memilih saat dan tempat yang tepat dalam 

pembelajaran berdasarkan kepentingan mereka. 

c. Efisiensi biaya 

Dalam pembelajaran tatap muka lebih banyak mengeluarkan 

biaya untuk trasportasi apabila perjalanan dari rumah ke sekolah, 

biaya makan, serta biaya tempat tinggal di perantauan. 
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d. Pembelajaran Variatif, Aktif, Kreatif dan Mandiri 

Pembelajaran daring menjadikan guru lebih aktif dalam 

membuat dan menyampaikan konten pembelajaran yang lebih 

bervariasi dengan harapan pembelajaran menjadi tidak monoton. 

Siswa juga menjadi mandiri dan berperan aktif dan kreatif untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

e. Mendapatkan Informasi Lebih Banyak 

Pembelajaran daring memberikan waktu lebih banyak untuk 

mendapatkan informasi dari referensi lain, dibandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka yang memberikan waktu lebih sedikit untuk 

menerima banyaknya informasi.  

f. Hubungan dengan Keluarga Menjadi Lebih Dekat 

Pandemi covid-19 mengharuskan untuk diam dirumah dan 

membatasi kegiatan diluar. Dengan hal ini menjadikan kita dekat 

dengan keluarga. 

g. Paperless 

Tidak ada lagi penggunaan kertas dalam pembelajaran daring karena 

semua sudah tersimpan dalam jaringan. 

h. Segala Aktivitas Terekam 

Segala aktivitas terekam dengan baik dalam jaringan tentang apa 

yang sudah dilakukan, apa yang dikerjakan, kapan dilaksanakan, dan 

siapa saja yang hadir saat pembelajaran. 
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Adapun manfaat pembelajaran daring menurut Bates dan Wulf 

yaitu:  

1) Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara peserta didik 

dengan guru atau instruktur (enhance interactivity). 

2) Memungkinkan tejadinya interaksi pembelajaran dari mana dan 

kapan saja (time and place flexibility). 

3) Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas (potential to 

reach a global audience) 

4) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran (easy updating of content as well as archivable 

capabilities).
21

 

Jadi, berdasarkan manfaat tersebut bahwa pembelajaran 

memberikan ruang yang fleksibel bagi guru, dosen, siswa, mahasiswa dan 

sebagainya. Asalkan bisa menggunakan atau menguasai teknologi 

sehingga proses pembelajaran daring dapat berjalan dengan baik. 

5. Tantangan Pembelajaran Daring 

Selain memberikan manfaat, pembelajaran daring juga banyak 

menghadapi tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa. Berikut 

beberapa tantangan pembelajaran daring. 

a. Koneksi Internet Kurang 

Internet menjadi salah satu komponen utama di dalam 

pembelajaran daring. Koneksi internet yang kurang menjadi 
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Belajar (Yayasan Kita Menulis, 2020), halaman 72 
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permasalahan bagi mayoritas orang. Ketidakstabilan internet 

mengganggu pembelajaran yang sedang berlangsung. Koneksi 

internet dan paket internet menjadi kendala dalam pembelajaran 

daring. 

b. Kurang Paham Penggunaan Teknologi 

Bagi setiap orang tentunya sangat familiar dengan adanya 

teknologi. Tetapi bagi mereka yang tidak familiar dengan teknologi 

tentunya menjadi tantangan yang besar dalam pembelajaran daring.  

c. Susah Mengukur Pemahaman dan Kemampuan Siswa 

Pembelajaran daring sulit untuk melihat pemahaman dan 

kemampuan siswa. Berbeda dengan pembelajaran tatap muka dimana 

dapat melihat langsung pemahaman dan kemampuan siswa. 

d. Standardisasi dan Efektivitas Pembelajaran 

Dalam pembelajaran daring, banyak informasi yang didapat 

dari internet, terkadang siswa hanya menyalin dan mengumpulkannya 

sebagai tugas tanpa menulis ulang dengan pemahamannya sendiri. 

Tugas juga banyak diberikan oleh guru sehingga siswa tidak efektif 

dalam belajar. 

e. Kurangnya Interaksi dalam Pembelajaran 

Interaksi dalam pembelajaran sangat penting sehingga guru 

dapat menilai kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik 

pembelajaran secara utuh. Kurangnya interaksi ini terkendala karena 

sinyal internert yang kurang baik.  
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6. Platform Pembelajaran Daring 

Pembelajaran disekolah maupun perguruan tinggi harus tetap 

berjalan dan didesain sedemikian rupa sesuai dengan protokol untuk 

pencegahan covid-19. Pembelajaran daring membutuhkan perangkat keras 

yang mobile antara lain smartphone, laptop, tablet guna mengakses 

sumber belajar dan informasi dimana dan kapan saja (Gikas & Grant).
22

 

Platform yang berdiri sendiri tidak terintegrasi dengan server manapun, 

google classroom, schoology, edmodo (Enriquez).
23

 Pembelajaran daring 

juga bisa melalui media sosial facebook, grup whatsapp, instagram 

(Kumar & Nanda).
24

 

Selain itu, ada juga platform pembelajaran gratis dari pemerintah 

yang diberikan dalam upaya membantu pembelajar, melalui kemeterian 

pendidikan dan kebudayaan, pemerintah  bekerja sama dengan dua belas 

platform memberikan pembelajaran secara gratis (Adit, 2020).
25

 

Berikut platform tersebut: Rumah Belajar, Meja Kita, Icando, Indonesiax, 

Google For Education, Kelas Pintar, Microsoft Office 356, Quipper 

School, Video Pembelajaran, Ruang Guru, Sekolahmu, Zenius, Dan Cisco 

Webex. 

Jadi, pendidikan harus berjalan dalam keadaan apapun. Untuk 

mengurangi angka penyebaran covid-19 dan kegiatan pendidikan dapat 

                                                 
22
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berjalan seperti biasanya maka pemerintah melakukan beberapa upaya 

untuk mengurangi angka tersebut yaitu diterapkannya sistem pendidikan 

yakni pelaksanaan pembelajaran daring dengan sarana pembelajaran 

tersebut. 

7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

Kelebihan pembelajaran secara daring memiliki kelebihan sebagai 

berikut: 
26

  

a. Tersedianya fasilitas e-moderating yang dapat memudahkan siswa 

dan guru berkomunikasi melalui fasilitas internet tanpa dibatasi jarak, 

waktu atau tempat. 

b. Pengajar dan siswa dapat menggunakan bahan ajar melalui internet. 

c. Siswa dapat me-review bahan ajar setiap saat yang di perlukan di 

komputer. 

d. Dapat mencari tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan 

yang dipelajari melalui internet. 

e. Menjadikan peran siswa dari yang pasif menjadi aktif. 

Kekurangan pembelajaran daring:  

a. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa. 

b. Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan dari 

pada pendidikan. 
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c. Berubahnya peran guru dari yang tadinya menguasai teknik 

konvensional, kini di tuntut untuk menguasai ICT.
27

 

d. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. 

B. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Tahapan pembelajaran ada tiga fase yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencaan pembelajaran merupakan tahap paling awal dan 

memiliki peran penting dalam suatu kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan perumusan tujuan yang ingin 

dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran, metode yang digunakan untuk 

menilai pencapaian tujuan tersebut, bahan materi yang akan disajikan, cara 

menyampaikannya, persiapan alat atau media yang digunakan. 

2. Proses Pembelajaran 

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan apa yang tertuang dalam 

perencanaan pembelajaran.dalam proses pembelajaran tentu saja terdapat 

siswa, tenaga pengajar, sarana dan prasarana. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Dalam melakukan evaluasi hasil belajar dituntut mengevaluasi 

secara menyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segi pemahaman 

terhadap materi yang telah diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi 

penghayatan (sspek afektif), dan pengalamannya (aspek psikomotorik). 

                                                 
27

 Ibid, 130 



 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil 

pengolahan data yang berupa kata-kata, gambaran umum yang terjadi di 

lapangan. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami realitas sosial, 

yaitu melihat dunia dari apa adanya. Bukan dunia seharusnya. Penelitian 

kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.
28

 

“Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive.
29

 

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan jenis 

penelitian lapangan (Field research). Hal ini dilakukan berdasarkan 

permasalahan yang timbul dilokasi penelitian yang dipilih begitupun 

analisis yang dilakukan ditekankan pada kondisi yang terjadi dilapangan 

untuk dikaji secara teoritis. 

                                                 
28

Mamik, Metodologi Kualitatif(Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), halaman 3 
29

Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif(Sukabumi: CV Jejak, 

2018), halaman  8. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berusaha untuk 

mendapatkan informasi mengenai pembelajaran daring di mis sa alhusna 

pada masa pandemi covid-19 dari kondisi lapangan yang berbentuk 

deskriptif. 

Peneliti akan mengungkapkan fenomena atau kejadian dengan 

cara menjelaskan, memaparkan atau menggambarkan dengan kata-kata 

secra jelas dan terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud nomor atau 

angka. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, “Penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau 

subjek sesuai dengan apa adanya”.
30

Dengan adanya pendekatan kualitatif 

diharapkan dapat memperoleh pemahaman dan penafsiran yang lbih 

mendalam mengenai makna dan fakta yang relevan, agar dapat 

memahami  pembelajaran daring di mis sa alhusna pada masa pandemi 

covid-19.  

B. Sumber Data 

Setiap penelitian akan memerlukan sumber data. “Sumber data adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh”. Dilihat dari segi sumber perolehan 

data, atau dari mana data tersebut berasal, ada dua jenis data, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

                                                 
30

Iwan hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuningan: Hidayatul Quran 

Kuningan, 2019), halaman 37 
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Data primer merupakan jenis data yang digali dan diperoleh dari 

sumber utamanya (sumber asli), baik  berupa data kualitatif atau data 

kuantitatif. Dalam penelitian ini data primer terkait  pembelajaran daring di 

MIS SA ALHUSNA pada masa pandemi covid-19. yaitu wawancara 

langsung terhadap guru di MIS SA ALHUSNA. 

Sedangkan data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen, dll), foto-foto, film, 

rekaman video, benda-benda, dan yang lain-lain  yang dapat memperkaya 

data primer.
31

 Jenis data ini sering juga disebut data eksternal. Dalam 

penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang 

terkait dengan MIS SA ALHUSNA yakni wawancara dengan guru MIS SA 

ALHUSNA. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara 

terstruktur. “ wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada 

suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana 

dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik”.
32

 

Pada penelitian ini, wawancara digunakan mengetahui bagaimana  

pelaksanaan pembelajaran daring di MIS SA ALHUSNA pada masa 

pandemi covid-19. Dalam penelitian ini yang menjadi informan atau 

                                                 
31

Sandu Siyoto&Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing), 2015, halaman 28 
32

Zulfikar&I Nyoman Budiantara, Manajemen Riset Dengan Pendekatan Komputasi 

Statistika (Yogyakarta: Deepublish, 2014), halaman 129 
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yang diwawancari dalam penelitian ini adalah Guru di MIS SA 

ALHUSNA yang berjumlah 12 Guru. Instrumen penelitian terdiri dari 

pedoman wawancara yang dilakukan secara langsung. 

Tabel 3.1.  

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Pembelajaran 

Daring 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Daring 

1. Membuat  Rpp  Pembelajaran Daring 

2. Membuat Media Pembelajaran 

3. Menyiapkan Materi Atau Bahan Ajar 

 
Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Daring 

1. Metode Yang Digunakan Guru 

Dalam Pembelajaran 

2. Jenis Aplikasi Yang Digunakan Guru 

3. Kendala Dalam Pembelajaran Daring 

 Evaluasi 

Pembelejaran 

1. Bentuk Evaluasi Dalam 

Pembelajaran Daring 

 

2. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi 

sebagai pendukung. “Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data sehingga menghimpun dan menganalisis dokumen-dokunen baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
33

 

Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah RPP, 

bahan ajar, Bukti Grup, penugasan, penilaian, dokumen sekolah seperti 

data tentang sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi, data guru dan 

siswa, visi dan misi sekolah, kurikulum sekolah, data sarana dan 

prasarana. 

 

 

                                                 
33

Nana Syaodih, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. Dalam hal ini untuk mencapai apa yang 

diharapkan oleh peneliti, maka digunakan teknik-teknik pemeriksaan data 

yang memuat tentang usaha-usaha peneliti untuk pemeriksaan keabsahan 

data, untuk itu perlu diteliti kreabilitasnya dengan menggunakan teknik-

teknik sebagai berikut:  

1. Memperpanjang cara observasi. 

2. Pengamatan terus menerus. 

3. Triangulasi. 

4. Peer debriefing. 

5. Member-check.
34

 

Teknik yang digunakan dalam pengecekan dan keabsahan data yaitu 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknikpengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

yang telah ada.
35

 

Triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi teknik dan 

sumber. Triangulasi teknik  berarti peneliti menggunakan tekni pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Contohnya alah peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mengetahui 

pelaksanaan proses pembelajaran daring di mis sa alhusna pada masa 

                                                 
34

Suwardi Endraswara, Metode Teori Teknik Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: 

Pustaka Widyatama, 2006), Halaman 111 
35

Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Da R &D(Bandung: 

Alfabeta, 2011). 
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pandemi covid-19.. Triangulasi sumber berarti mendapatkan data dari sumber 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.
36

 Triangulasi sumber dilakukan 

dengan mewawancarai berbagai sumber seperti semua guru di MIS SA 

ALHUSNA, namun hasil yang didapatkan tetap sama. Dengan menggunakan 

teknik triangulasi data pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan 

lebih konsisten, tuntas dan pasti. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari data dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumen dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori dan 

menjabarkan dalam unit-unit kemudian disusun dalam pola data yang 

penting, setelah itu disimpulkan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain. Aktivitas dalam analisis data dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. 

Dalam analisi data kualitatif  data dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai 

jenuh.
37

 

Aktivitas analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data 

Ketika peneliti melakukan penelitian tentu saja akan mendapatkan 

data yang banyak dan sangat beragam dan bahkan sangat rumit. Untuk 

itu perlu diadakan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 

                                                 
36

Ibid  
37

Ibid, halaman 244 
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berarti merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya.
38

 

Jadi dalam penelitian ini peneliti mencari data-data yang akurat 

dan sesuai dengan yang peneliti butuhkan dari berbagai sumber yang 

meliputi data primer dan data sekunder. 

2. Data Display 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya.
39

 Tetapi yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

berupa deskripsi atau gambaran atau objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

Untuk menarik kesimpulan, diperlukan pendekatan atau teknik 

berfikir. Adapun yang peneliti lakukan adalah teknik berfikir induktif. 

Teknik berfikir induktif yakni mengembangkan suatu teori dari data 

tersebut.
40

 Setelah peneliti memperoleh informasi yang dibutuhkan, tugas 

peneliti adalah menganalisis data yang pokok dari sumber data primer 

                                                 
38

Ibid, halaman 246 
39

Dedi Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaa Rosdakarya, 2008). 
40
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maupun sekunder, merangkum dan selanjutnya disajikan dalam bentuk 

uraian singkat. Tahap akhir adalah menarik kesimpulan berupa deskripsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Sekolah Dasar MIS SA ALHUSNA 

MI Tri Bhakti Al-Husna Purbolinggo Lampung Timur  

merupakan sekolah yang didirikan tahun 2012 dan dibuka untuk 

kegiatan pembelajaran tahun 2013  dan berada dalam naungan 

kementrian agama. Sekolah ini merupakan salah satu bagian dari 

Yayasan Pondok Pesantren Tri Bhakti Al-Husna Purbolinggo 

Lampung Timur yang diasuh oleh KH Badrun Rifai dan dipimpin oleh 

kepala sekolah yaitu Bapak Rustam Abadi, S. Pd.I. MI Tri Bhakti Al-

Husna Purbolinggo Lampung Timur terletak di dusun 2 Desa Tanjung 

Kesuma Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 

b. Visi dan Misi MIS SA ALHUSNA Purbolinggo Lampung Timur  

1) Visi 

a) Memiliki praktek dan budaya pengamalan Agama Islam 

b) Memiliki praktek pengembangan diri, keterampilan dan 

kewirausahaan 

c) Memiliki wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi 

d) Berprestasi di bidang keagamaan 

e) Berprestasi di bidang mata pelajaran umum dan teknologi 
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f) Mempraktekkan nilai budaya Islami dalam kehidupan sehari-

hari 

2) Misi  

a) Membudayakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan yang Islami 

b) Mendorong anak didik mengenali potensi diri diri dan 

menyediakan berbagai kegiatan akademik dan non akademik 

untuk mengembangkannya. 

c) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama 

Islam dalam setiap lingkup kegiatan madrasah  

d) Menumbuhkan penghayatan nilai-nilai ajaran Islam 

ahlussunnah waljama’ah 

e) Mengembangkan lingkup fisik dan psikologis yang kondusif 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak didik 

f) Menyelenggarakan managemen berbasis madrasah dan 

pelibatan masyarakat dalam pengembangan madrasah 

g) Menyelenggarakan pembelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

h) Menyelenggarakan pendidikan ramah anak 
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c. Sruktur organisasi MIS SA ALHUSNA Purbolinggo Lampung 

Timur  
 

Berikut struktur organisasi:  

Tabel 4.1 

Sruktur organisasi MIS SA ALHUSNA Purbolinggo  

No Nama Jabatan 

1. Rustam Abadi, S.Pd.I Kepala sekolah 

2. KH. Abdul Wahid Romly, S.Pd.I Ketua Komite 

3. Siti Lukmanah, S.Pd.I Bendahara 

4. Linda Kusmawati, S.Si Unit Perpustakaan 

5. Rista Nurmalasari S.Kep Unit UKS 

6. Dwi Murtikasari, S.Pd Kepramukaan 

7. Syakur Penjaga Sekolah 

 

d. Sarana MIS SA ALHUSNA Purbolinggo Lampung Timur  

Berikut Jenis Sarana yang dimiliki MI Tri Bhakti Al-Husna  

Tabel 4.2 

Gedung di MIS SA ALHUSNA Purbolinggo Lampung Timur 

No Jenis 
Keberadaan Luas 

(m
3
) 

Fungsi 

Ada Tidak  Ya Tidak 

1. Ruang Kepala Sekolah   10   

2. Ruang Wakil Kepsek   -   

3. Ruang Guru   -   

4. Ruang Tamu   10   

5. Alat Permainan   -   

6. Ruang UKS   -   

7. Aula/ Gd. Serba Guna   -   

8. Gudang      

9. WC/Kamar Mandi   4   

10. Halaman Sekolah   65   

Tabel 4.3 

Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 

No. Jenis Sarpras 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Kursi Siswa 120 
 

2. Meja Siswa 120 
 

3. Kursi Guru di Ruang Kelas 6 
 

4. Meja Guru di Ruang Kelas 6 
 

5. Papan Tulis 6 
 

7. Bola Sepak - - 

8. Bola Voli 2 - 

9. Lapangan Sepakbola/Futsal - - 

10. Lapangan Bulutangkis 1 - 

11. Lapangan Bola Voli 1 1 
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e. Denah Lokasi MI Tri Bhakti Al-Husna Purbolinggo Lampung 

Timur  

 

Berikut denah lokasi MI Tri Bhakti Al-Husna:  

Gambar 4.1. 

Denah lokasi MI Tri Bhakti Al-Husna 
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f. Keadaan Guru di MIS SA ALHUSNA  

Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan di MIS SA 

ALHUSNA Purbolinggo Lampung Timur, berdasarkan hasil 

observasi, diketahui bahwa di MI Tri Bhakti Al-Husna Purbolinggo 

Lampung Timur ini memiliki dua belas orang pendidik, satu diantara 

dua belas pendidik bukan merupakan lulusan yang linier dengan 

profesinya saat ini dan ada pula yang sedang menempuh pendidikan 

strata 1 (S1), ada juga yang masih SMA. Tentu saja para pendidik 

memiliki kemampuan dalam bidang pendidikan anak sekolah dasar. 

Pendidik selalu menanamkan jiwa nasionalisme dan spiritualisme 

kepada peserta didiknya dengan baik. 

Kreatifitas yang dimiliki masing-masing para pendidik mampu 

membuat siswa nyaman berada di dalam kelas dan siswa mampu 

menangkap pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Di MI Tri 

Bhakti Al-Husna Purbolinggo Lampung Timur  memiliki satu 

karyawan khusus yang mengurus data-data sekolah. Adapun data 

nama dan karyawan di MI Tri Bhakti Al-Husna Purbolinggo Lampung 

Timur  adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 

Data Tenaga Pendidik Dan Kependidikan di MIS SA ALHUSNA 

Purbolinggo Lampung Timur  Tahun Ajaran 2020/2021 

No Nama 
Ijazah 

terakhir 
Jabatan 

1. Rustam Abadi, S.Pd.I S1 Kepala Madrasah 

2. Fatkhul Aini DII Guru Bidang Studi 

3. Siti Lukmanah, S.Pd.I S1 Guru Kelas 

4. Khoirun Nikmah, S.Pd.I S1 Guru Kelas 

5. Dhea Ayu Fatamarimba, S.Pd S1 Guru Kelas 

6. Nok Bariyah,  S1 Guru Kelas 

7. Anggar Kurniawati S1 Guru Kelas 

8. Ristin Yuanasari, S.Pd.I S1 Guru Kelas 

9. Dwi Murtikasari, S.Pd S1 Guru Bidang Studi  

10 Damay Firmansyah S1 Guru Penjas 

11. Dwi Rizky Septiani S1 Guru Bidamg Studi 

12. Anita Nurmala SMA Guru Bidang Studi 

 

2. Data Hasil Penelitian 

a. Perencanaan Pembelajaran Daring 

Perencanaan pembelajaran merupakan tahap paling awal dan 

memiliki peran penting dalam suatu kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan perumusan 

tujuan yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan pembelajaran, 

metode yang digunakan untuk menilai pencapaian tujuan tersebut, bahan 

materi yang akan disajikan, cara menyampaikannya, persiapan alat atau 

media yang digunakan. Dalam pembelajaran  perlu melakukan 

perencanaan pembelajaran agar dalam proses belajar mengajar menjadi 

lebih terarah. Perencanaan pembelajaran daring dibuat dengan guru 

mempersiapkan RPP daring, membuat media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari dan mempersiapkan 

bahan ajar yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran.  
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1) Membuat RPP daring 

Rancangan Rencana Pembelajaran atau yang disebut dengan 

RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran untuk satu 

pertemuan atau lebih. Dimasa pandemi saat ini RPP dibuat 

menyesuaikan dengan kondisi saat ini.  

Tabel 4.5 

Hasil Wawancara Membuat RPP 

 

No. Keterangan Data Presentase 

1.  Membuat RPP 6 50% 

2.  Tidak membuat RPP 6 50% 

 

 

Diagram 4.5. perencanaan membuat RPP 

Dari tabel dan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa selama 

proses pembelajaran daring terdapat 50% guru membuat RPP dan 50 

% tidak membuat RPP. Guru membuat Rpp dengan cara melihat di 

internet dan mengunduh dari internet. Guru membuat RPP daring 

sebagai pedoman untuk mengajar sehingga pembelajaran menjadi 

lebih terarah dan sistematis. Sebagai guru yang profesional maka 

50% 50% 

Membuat RPP 

Membuat RPP Tidak membuat RPP  
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guru harus melaksanakan kewajibannya dengan membuat 

perencanaan pembelajaran dengan baik, karena itu sangat penting 

sehingga proses pembelajaran akan lebih terarah dan dapat berjalan 

dengan baik. 

2) Mempersiapkan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses 

belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat 

siswa untuk belajar.  

Tabel 4.6 

Mempersiapkan media pembelajaran 

 

No Keterangan Data  Presentase  

1.  Video pembelajaran 2 17% 

2.  Gambar-gambar 1 8% 

3.  Gambar dan video pembelajaran 1 8% 

4.  LKS 1 8% 

5.  Video dan LKS 4 34% 

6.  Teks bacaan 1 8% 

7.  Video pembelajaran, Lks, dan 

teks bacaan 

1 8% 

8.  Audio visual dan visual 1 8% 
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Diagram 4.6.Mempersiapkan media pembelajaran 

 

Dari diagram di atas menjelaskan bahwa dua belas guru 

tersebut mempersiapkan media pembelajaran berupa video 44%, 

LKS 33%, teks bacaan 11%, gambar-gambar 6%, dan audiolingual 

6%. Media tersebut didapatkan dengan cara mengunduh di youtube 

atau mengambil secara lansung melalui internet. Media yang paling 

banyak digunakan adalah berupa video pembelajaran dan LKS.  

3) Mempersiapkan Bahan Ajar  

Perencanaan pembelajaran mempersiapkan bahan ajar 

merupakan hal terpenting sebelum dilakukannya proses 

pembelajaran. Berikut  tabel dan diagram hasil wawancara:  

 

 

 

17% 

9% 

8% 

8% 34% 

8% 

8% 

8% 

media pembelajaran daring 

video pembelajaran gambar 

gambar dan video pembelajaran LKS 

Video dan LKS Teks bacaan 

video, LKS, dan Teks bacaan audio visual dan visual 
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Tabel 4.7 

Mempersiapkan bahan ajar 

 

No.  Keterangan  Data  Presentase 

1.  Kartu huruf 1 9% 

2.  LKS 3 25% 

3.  Teks bacaan 1 11% 

4.  video 1 8% 

5.  Gambar 1 8% 

6.  Teks bacaan dan video 2 17% 

7.  LKS dan Video 3 25% 

 

 
Diagram 4.7 Mempersiapkan bahan ajar 

 

Dari diagram dan tabel  di atas menjelaskan bahwa Bahan 

ajar yang di siapkan oleh dua belas guru tersebut berupa kartu huruf 

9%, LKS 25%, Teks bacaan 11%, video 8% , gambar 8%, teks 

bacaan dan video 17%, LKS dan video 25% dan mempersiapkan 

materi pelajaran yang akan dijarkan kepada peserta didik dengan 

9% 

25% 

8% 

8% 8% 

17% 

25% 

mempersiapkan bahan ajar 

kartu huruf LKS Teks bacaan 

video gambar  teks bacaan dan video  

LKS dan video 
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membaca buku dan mempelajari video yang sudah dibagikan ke 

peserta didik, hal itu dilakukan agar saat proses pembelajaran 

berlangsung guru dapat menguasai semua materi pelajaran. dari hasil 

wawancara guru telah mempersiapkan bahan ajar yang disiapkan 

sebelum proses pembelajaran berlangsung. Bahan ajar yang paling 

banyak digunakan yaitu video dan LKS.  

b. Pelaksanaan Pembelajaran Daring  

Pelaksanaan pembelajaran daring adalah pelaksanaan 

pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa, 

tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet.  

Pelaksanaan pembelajaran daring yang dijelaskan pada bagian ini 

meliputi, a) aplikasi yang digunakan, b) metode yang digunakan, c) 

kemampuan guru menggunakan aplikasi/media pembelajaran, d) 

Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring.  

1) Aplikasi yang digunakan pada pembelajaran daring 

Berikut hasil wawancara mengenai Aplikasi yang digunakan 

pada pembelajaran daring: 

Tabel 4.8 

Aplikasi yang digunakan pada pembelajaran daring 

 

No.  Keterangan  Data   Presentase  

1.  Whatsapp 10 83% 

2.  Zoom dan whatsapp 1 9% 

3.  Google form dan whatsapp 1 8% 
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Diagram 4.8 Aplikasi dalam pembelajaran daring 

Berdasarkan diagram di atas dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring, guru menggunakan Whatsapp 83%, google 

form dan whatsapp 8%, dan zoom dan whatsapp 9%  dalam 

pembelajaran daring. Whatsapp paling banyak digunakan guru . 

Whatsapp digunakan untuk berkomunikasi dengan wali murid dan 

pesera didik, mengirimkan materi dan tugas-tugas. Whatsaap 

digunakan karena semua wali murid dan juga peserta didik sudah 

terbiasa dan mampu menggunakannya, melalui Whatsapp peserta 

didik atau wali murid dapat mengirimkan kembali tugas yang telah 

dikerjakan oleh anaknya. Zoom digunakan untuk memulai 

pembelajaran di awal dengan memberikan semangat siswa melalui 

ice breaking khususnya untuk kelas rendah. Google form digunakan 

untuk melakukan evaluasi pembelajaran. 

 

83% 

9% 

8% 

aplikasi yang digunakan dalam 
pembelajaran daring 

whatsapp whatsapp dan zoom  whatsapp dan google form 
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2) Metode yang Digunakan Dalam Pembelajaran Daring 

Metode merupakan cara atau prosedur yang ditempuh untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring ini guru menggunakan metode untuk mencapai suatu tujuan. 

Berikut diagram hasil wawancara:  

Tabel 4.9 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran daring 

 

No.  Keterangan Jumlah  Presentase  

1.  Penugasan 5 42% 

2.  Ceramah 1 8% 

3.  Penugasan dan praktik 2 17% 

4.  Penugasan dan ceramah 4 33% 

 

Diagram 4.9 metode dalam pembelajaran daring 

 

42% 

8% 
17% 

33% 

metode yang digunakan 
dalam pembelajaran daring 

penugasan  ceramah  

penugasan dan praktik penugasan dan ceramah  
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Berdasarkan diagram di atas dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring guru penugasan 42%, ceramah 8%, penugasan 

dan praktik 17%, penugasan dan ceramah 33%  Metode ceramah 

digunakan untuk menjelaskan materi yang akan dipelajari oleh 

peserta didik sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami 

materi pembelajaran, diakhir pembelajaran biasanya guru akan 

memberikan tugas sebagai latihan dari materi yang sudah dipelajari, 

namun tugas yang diberikan tidak seperti pada pembelajaran tatap 

muka. Dalam pembelajaran daring ini peserta didik diberi tugas 

hanya beberapa soal saja, karena dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring ini guru tidak boleh memberikan tugas terlalu banyak kepada 

peserta didik, biasanya guru hanya memberikan tugas berjumlah 

lima soal. Metode praktik digunakan dalam mempraktikkan pada 

mata pelajaran tertentu. Metode digunakan guru sebagai suatu 

langkah untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta 

didik agar dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik dapat 

dengan mudah memahami materi pembelajaran. Jadi metode yang 

paling banyak digunakan dalam pembelajaran daring adalah 

penugasan.  

3) Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru mengalami 

kendala. Kendala adalah suatu halangan, rintangan atau keadaan 
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yang membatasi, mencegah pencapai yang memaksa pembatalan 

pelaksanaan.  

Tabel 4.10 

Kendala dalam pembelajaran daring 

No,  Keterangan Data Presentase 

1.  Kurangnya pemahaman siswa 3 25% 

2.  Kuota internet 5 41% 

3.  Belum terbiasa menggunaan 

aplikasi pembelajaran 

2 17% 

4.  Peserta didik mudah bosan 2 17% 

 

Diagram 4.10 kendala dalam pembelajaran daring 

Berdasarkan diagram di atas dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring, ada beberapa kendala yaitu: kurangnya 

pemahaman siswa ketika melakukan proses pembelajaran daring, 

kuota internet, banyak siswa yang tidak mempunyai handphone 

25% 

41% 

17% 

17% 

kendala dalam pembelajaran 
daring 

kurangmya pemahaman siswa 

kuota internet 

belum terbiasa menggunakan aplikasi pembelajaran 

peserta didik mudah bosan 
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jaringan, belum terbiasa menggunakan aplikasi, sulit untuk 

memantau peserta didik, masih sulit membuat materi supaya proses 

pembelajaran mudah di pahami oleh peserta didik, kurang paham IT 

sehingga pembelajaran menjadi monoton. Kendala yang paling 

banyak di alami yaitu kuota internet dan jaringan Walaupun banyak 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran daring ini 

tetap harus dilaksanakan pembelajaran daring tersebut. 

c. Bentuk Evaluasi Pembelajaran Daring 

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses menentukan 

tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 

sebelumnya. Berikut diagram hasil wawancara:  

Tabel 4.11 

Bentuk evaluasi pembelajaran daring 

No. Keterangan Data Presentase 

1.  Tes hafalan  3 21% 

2.  Tes tertulis 5 36% 

3.  Tes lisan  4 29% 

4.  Praktik  2 4% 

 

 

Diagram 4.11 bentuk evaluasi pembelajaran daring 

21% 

36% 
29% 

14% 

Bentuk evaluasi pembelajaran 
daring 

tes hafalan tes tertulis tes lisan praktik  
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Berdasarkan diagram dan tabel di atas, evaluasi dilakukan secara 

tes lisan, tes tertulis, praktik, dan tes hafalan, alat evaluasi berupa soal-

soal yang di kirim melalui whatsapp ataupun melalui google form. 

Evaluasi pembelajaran daring dilakukan melalui whatsapp dan secara 

langsung pada pertemuan di sekolah dua kali dalam seminggu. Dalam 

pertemuan guru sering mengulangi penjelasan materi jika masih terdapat 

peserta didik yang belum memahami materi tersebut. Hal itu dilakukan 

guru karena dalam mengajar melalui daring membutuhkan kesabaran 

dan kosentrasi yang lebih sehingga peserta didik dapat memahami 

materi yang diajarkan. Selain itu dalam pertemuan dua kali dalam 

seminggu ini siswa mengumpulkan tugas yang telah di berikan guru 

pada grup whatsaap dan menyetorkan hafalannya secara bergantian 

dengan peserta didik lainnya.  Dalam pertemuan ini guru membagikan 

tugas yang sudah di nilai pada minggu yang lalu. Dalam pertemuan ini 

juga guru melakukan evaluasi dalam bentuk tes ataupun non tes. 

Bertujuan untuk mengukur sampai mana pemahaman peserta didik 

dengan materi yang telah di sampaikan pada grup whatsapp.  Selain itu 

melalui Whatsapp guru biasanya menyampaikan koreksi tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan guru akan menyampaikan kepada 

orang tua tentang bagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh anaknya 

apakah sudah memberikan hasil yang baik atau justru masih perlu 

dibimbing lagi. Hasil belajar pada pembelajaran daring ini sangat baik 
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karena di bantu oleh orang tua, karena orang tua ingin anaknya 

mendapatkan hasil yang terbaik. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa penelitian ini 

menghasilkan: 

a. Perencanaan  

1) Membuat RPP, pada aspek membuat RPP hanya sebagian guru yang 

membuat RPP, karena waktu  yang digunakan membuat rpp sangat 

kurang sehingga beberapa guru belum membuat rpp saat pelaksanaan 

pembelajaran sudah di mulai. Dalam pembelajaran tidak membuat 

RPP maka akibatnya guru tidak siap melaksanakan pembelajaran, tidak 

siap membuat bahan ajar, langkah pembelajaran apa yang akan di 

lakukan di kelas, dam penilaian apa yang di ambil atas peserta 

didiknya. Akibat lain dari guru yang tidak membuat RPP adalah dia 

akan sering berbicaea kesana-kemari dan tidak akan bisa menganalisa 

proses pembelajaran. RPP berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Sehingga seorang guru 

memiliki acuan tentang pembelajaran seperti apa yang ingin di 

terapkan, memilih metode bagaimana, teknik penilaian yang seperti 

apa yang sesuai dengan materi ajar yang akan di sampaikan, sehingga  
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proses pembelajaran lebih berjalan efektif dan efisien serta berjalan 

terarah.
41

 

2) Mempersiapkan media, media yang digunakan pembelajaran berupa 

video, visual, gambar-gambar, teks bacaan, LKS dan audiolingual. 

Media tersebut didapatkan dengan cara mengunduh di youtube atau 

mengambil secara lansung melalui internet. Tanpa media, 

pembelajaran tidak akan berjalan sesuai yang diinginkan, seorang guru 

yang kurang memanfaatkan media dengan suatu pembelajaran akan 

berdampak buruk bagi peserta didik dan guru di anggap gagal atau 

kurang berhasil mendidik, karena materi yang diberikan kurang 

dipahami oleh peserta didik. Media pembelajaran memiliki fungsi atau 

kegunaan yaitu memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan tenaga, menimbulkan gairah 

belajar.
42

 Dengan ini dapat kita ketahui media yang digunakan dalam 

pembelajaran daring.  

3) Mempersiapkan bahan ajar, bahan ajar yang dipersiapkan berupa video 

pembelajaran yang telah dibuat atau di download dari Youtube, teks 

bacaan, PPT, LKS dan mempersiapkan materi pelajaran yang akan 

dijarkan kepada peserta didik dengan membaca buku dan mempelajari 

video yang sudah dibagikan ke peserta didik, hal itu dilakukan agar 

saat proses pembelajaran berlangsung guru dapat menguasai semua 

materi pelajaran. Dari hasil wawancara guru telah mempersiapkan 

                                                 
41

 Ruslan, Perencanaan Pembelajaran PPkN, (Banda Aceh: Syiah Kuala University 

Press), hlm 287 
42

 Rudi sumiharsono, Media Pembelajaran, (Jember: CV Pustaka Abadi), hlm 11 
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bahan ajar yang disiapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung. 

Fungsi Bahan ajar bagi pendidik adalah menghemat waktu pendidik 

dalam mengajar, meningkatkan proses pembelajaran lebih efektif dan 

interaktif, sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan 

semua aktifitas dalam proses pembelajaran dan merupakan kompetensi 

yang semestinya di ajarkan kepada peserta didik, serta sebagai alat 

evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran.
43

 

b. Pelaksanaan 

1) Aplikasi yang digunakan saat pembelajaran daring, guru menggunakan 

Whatsapp, google form, dan zoom dalam pembelajaran daring. Guru 

yang menggunakan Whatsapp sebanyak 91, 7%  sedangkan guru yang 

menggunakan whatsapp dan google form sebanyak 8, 3 %. Hal ini 

dikarenakan guru lebih mudah menggunakan aplikasi whatsapp dalam 

pembelajaran daring. Aplikasi tersebut berfungsi untuk memudahkan 

interaksi antara guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Metode pembelajaran, metode yang digunakan yaitu metode berbasis 

teknologi, ceramah, penugasan dan praktik. Tujuan dari metode 

pembelajaran adalah membantu mengembangkan kemampuan secara 

individu para siswa agar mereka mampu menyelesaikan masalahnya. 

Proses pembelajaran bisa berjalan dengan suasana yang lebih 

menyenangkan serta penuh motivasi. Metode penugasan bertujuan 

untuk membina rasa tanggung jawab yang di bebankan kepada siswa, 

                                                 
43

 http: //pengembanganbahanajar.blogspot.com/2015/02/pengertian-dan-fungsi-bahan-

ajar.html?=1  

http://pengembanganbahanajar.blogspot.com/2015/02/pengertian-dan-fungsi-bahan-ajar.html?=1
http://pengembanganbahanajar.blogspot.com/2015/02/pengertian-dan-fungsi-bahan-ajar.html?=1
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melalui laporan tertulis atau lisan, membuat ringkasan, menyerahkan 

hasil kerja dll. Metode ceramah bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada para pendengar agar mengenal suatu hal dan mampu 

memahami pesan yang di sampaikan. Metode praktik bertujuan 

mengembangkan kualifikasi peserta didik meliputi kemampuan 

pribadi, kreativitas, kesiapan belajar, kesiapan bekerja sama, kesiapan 

bertanggung jawab. 

3) kendala yang dialami saat pembelajaran daring, kurangnya 

pemahaman siswa ketika melakukan proses pembelajaran daring, 

kuota internet, banyak siswa yang tidak mempunyai handphone 

jaringan, belum terbiasa menggunakan aplikasi, sulit untuk memantau 

peserta didik, masih sulit membuat materi supaya proses pembelajaran 

mudah di pahami oleh peserta didik, kurang paham IT sehingga 

pembelajaran menjadi monoton. 

c. Evaluasi  

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Bentuk  evaluasi dilakukan secara tes lisan, tes tertulis, praktik, dan tes 

hafalan, alat evaluasi berupa soal-soal yang di kirim melalui whatsapp 

ataupun melalui google form. Evaluasi pembelajaran berfungsi untuk 

mengetahui sejauh mana kemajuan, perkembangan, serta keberhasilan 

peserta didik dalam jangka waktu yang di tetapkan. Selanjutnya, hasil 
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evaluasi pembelajaran dapat di fungsikan dalam perbaikan cara belajar 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di MIS SA Al Husna 

dilakukan seperti pada umumnya, sebelum melaksanakan pembelajaran 

daring, guru juga perlu menyiapkan rpp, prota, promes, dan silabus yang 

mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan.  Berikut langkah-langkah 

pembelajaran daring: Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan, Guru 

memilih strategi, model, teknik, dan pendekatan yang akan di gunakan. Bisa 

menggunakan video, narasi, melalui website, situs atau aplikasi, Guru 

membuat RPP seperti biasa dengan alokasi waktu yang tidak terbatas 

menyesuaikan kondisi peserta didik, orang tua/wali, Guru memulai 

pembelajaran dengan menjelaskan langkah/prosedur pembelajaran melalui 

grup whatsapp atau media sosial yang digunakan sebagai penghubung antara 

guru dan peserta didik, Dalam penjelasan tersebut guru bisa membagikan link 

(apabila memang sumber materi, tugas, dan pembelajaran dilakukan melalui 

situs tertentu) atau tugas dalam bentuk narasi yang bisa peserta didik 

selesaikan dengan mengerjakan buku pegangan siswa, atau mempraktikan 

materi pelajaran atau membuat laporan dan sebagainya, Guru mengecek dan 

mengingatkan peserta didik yang belum selesai mengerjakan tugas tersebut, 

Guru memberikan penilaian terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, 
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Guru melakukan evaluasi pembelajaran. Selain memberikan manfaat, 

pembelajaran daring juga banyak menghadapi tantangan yang dihadapi oleh 

guru dan siswa. beberapa tantangan pembelajaran daring yaitu seperti koneksi 

internet kurang. Internet menjadi salah satu komponen utama di dalam 

pembelajaran daring. Koneksi internet yang kurang menjadi permasalahan 

bagi mayoritas orang. Selanjutnya untuk bentuk evaluasi peserta didik  

dimasa pandemi dilakukan secara tes lisan, tes tertulis melalui aplikasi 

Whatsapp, google form, ataupun tatap muka secara langsung. Kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring ini fasilitas seperti handphone, kuota 

internet, jaringan, sulit untuk memantau peserta didik, kurang paham IT 

sehingga pembelajaran menjadi monoton.  

B. Saran 

1. Guru hendaknya mempersiapkan RPP sesuai dengan pembelajaran, untuk 

memudahkan pembelajaran. 

2. Guru hendaknya mempersiapkan bahan ajar yang digunakan disesuaikan 

dengan materi seperti contoh media audiolingual dan visual. Dengan 

mendengarkan bunyi bahasa dalam bentuk kata dan kemudian dapat di 

praktikan peserta didik. 

3. Guru hendaknya mempersiapkan media pembelajaran sangatlah penting 

karena dapat mempermudah proses pembelajaran. Media yang digunakan 

berupa video yang tersedia di youtube yang disesuaikan dengan materi. 
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Bukti Whatsapp Group 
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Alat Evaluasi pembelajaran 
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Foto Wawancara dengan guru MIS SA ALHUSNA 
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VIDEO  AGAR PEMBELAJARAN MENARIK 

  

Link : https://youtu.be/XlpsalHGR1M 
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